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KOMPARAS|I PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA ANTARA
PESERTA DIDIK DARI M| DAN SD DENGAN PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA MATERI
OPERASI PADA HIMPUNAN

A. Prestas Belgjar Matematika
1. Pengertian Belajar
Sebelum membahas tentang pengertian belajar, didemagan
betapa pentingnya mencari ilmu yang tertuang dal@ns. al-
Mujadalah/58: 11
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan keamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaiml niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabilatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allahkan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-@ygrang diberi
iImu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Malengetahui apa
yang kamu kerjakan®.

'Departemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya(Bandung:
Diponegoro, 2006), him. 543.



Ayat di atas mengingatkan kita untuk mencari ilnaneka Allah
akan mengangkat derajat seseorang jika menuntut. ilmu dapat
diperoleh dengan mudah, apabila setiap manusiasutiah didasari
dengan niat yang ikhlas dan ada minat agar tercapai yang
diinginkan. dalam bukunya Daryanto yang berjudullae dan
Mengajar, disebutkanriterest is persisting tendency to pay attention to
and enjoy same activity or contérdrtinya kurang lebihnya, minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhat&amengenang
beberapa kegiatéh.

Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikan tag
orang yang meliputi pengetahuan, keterampilan,dsatain dan sikap
dari seseorang. Seseorang dikatakan belajar apddpla diasumsikan
bahwa pada dirinya terjadi proses perubahan sikaptichgkah laku.
Perubahan ini biasanya berangsur-angsur dan menvekign cukup
lama. Menurut Wina Sanjaya, dikatakan bahwa “belajmnggap
sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibhgbetegalaman dan
latihan”3

Perubahan ini akan semakin tampak bila ada upaggoieak
yang terlibat. Tanpa adanya upaya, walaupun tegemies perubahan
tingkah laku, tidak dapat diartikan sebagai beldjair dapat diartikan
bahwa pencapaian tujuan pembelajaran sedikit barerigantung
kepada cara proses belajar yang dilakukan olehtpedieik itu sendiri.
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai masalah jéelmi, akan
dikemukakan pendapat dari para ahli pendidikanatentpengertian
belajar.

Beberapa pendapat tentang pengertian belajar:

? DaryantoBelajar dan Mengajar(Bandung: Yrama Widya, 2010), cet. 1, him. 38.

® Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), cet. 3, him. 112.



a. Belajar adalah “proses mental yang terjadi dalam siseorang,
sehingga menyebabkan munculnya perubahan perifaku”.

b. Belajar adalah “suatu aktivitas untuk memperoletgpegahuan, baik
dilakukan secara individual, kelompok, maupun dengenbingan
guru sehingga perilakunya berubah”.

c. Belajar adalah “ungkapan yang menunjuk aktivitasngya
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah lakupstagalaman®,

d. Learning is to observe, to read, to imitate, to tspmething
themselves, to listen, to follow directi@ipelajar adalah mengamati,
membaca, meniru, mencoba sendiri tentang sesuatujaengarkan,
mengikuti petunjuk)

e. Belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukaeasang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacars
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi
dengan lingkunganny&”.

f. Belajar adalah “kegiatan yang berproses dan meampaksur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setigpdan jenjang
pendidikan™

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh pendidikatasli dapat
disimpulkan bahwa seseorang dikatakan belajar ¢ilaam dirinya

terjadi perubahan tingkah laku, menuju ke arah ymmgakin baik.

4 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), cet. 3, him. 112.

® Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator (Semarang: Rasail Media Group, 2007),  cetlrh,
99.

® Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
,2007), him. 40.

" Mustagqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
,2007), him. 40.

#Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka Cipta,
2003), cet. 4, him. 2.

® Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 63.



Begitu pentingnya belajar bagi manusia, Allah SWT
menempatkan perintah belajar pada tempat pertaias&bagaimana
ayat yang pertama kali turun adalah perintah umhgmbaca dalam
Q.S. al- ‘Alag/96 : 1-5

AENA<HO0 FHEO®R e N oL 0B ML g S
SHRHAS &P ¢-BHASD O A A Lo de

EXH nEREON $II0E RITOVOE “o S
RE0OG@T o I NEar<~@0@0e0 N A0
SHRE QM Wwe o N B HON O A A Lo d- GRS
S0e o 48 BITOBO 6“6 S B+ HON QR D

TR L SPMRSE AL O 7S X 16

‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maikeipt Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. B&cadan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (mahukngan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apagy tidak
diketahuiny&:*°
2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik makam hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahimaik dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar (faktor ekstdynandividu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengdrahil belajar
penting sekali artinya dalam rangka membantu pesdidik dalam
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.
Faktor-faktor intern dan ektern tersebut melipiti:
Faktor internal terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatiamjnat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan dan,
c. Faktor kelelahan.
Faktor eksternal terdiri dari:

“Departemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran dan TerjemahannyaBandung:
Diponegoro, 2006), him. 597.

» Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@dakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), cet. 4, him. 54-72.
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a. Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mekdrdlasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keaadaan ekoreluarda,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan,

b. Faktor sekolah meliputi model pengajaran, kurikulugdasi guru
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, twasekolah,
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedungdendelajar
dan tugas rumah dan,

c. Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalaasyarakat,
media massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupayarakat.

3. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseodaigm
melakukan kegiatan sedangkan prestasi belajar radadesil yang
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagainyang
dinyatakan dalam rapoH. Prestasi yang dimaksud di sini tidak lain
adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseoaigm
menyelesaikan suatu hal. Dalam tulisan ini preskasiya dibatasi
dalam bidang pendidikan, khususnya pengajaran.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajediriedari
faktor internal dan faktor eksternal yaité:

Faktor internal terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@aw maupun yang
diperoleh. Misalnya penglihatan, pendengaran, girukbuh.

b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauwpamg diperoleh
terdiri atas faktor intelektif yang meliputi faktgrotensial yaitu
kecerdasan, faktor kecakapan nyata yaitu prestasig ytelah
dimiliki. Kemudian faktor non intelektif, yaitu uosunsur

2Sunartohttp://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengeirestasi-belajar/
diakses tanggal 10 Oktober 2010.

13 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him. 138.
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kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, tnimaotivasi,
kebutuhan.
c. Faktor kematangan fisik maupum psikis.

d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Faktor eksternal terdiri dari:

a. Faktor sosial terdiri atas lingkungan keluargaghimngan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok.

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengesahweknologi,
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgsifidéas belajar,
iklim.,

5. Tentang Profil Prestasi Belajar

Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam rangkganalisis
hasil belajar peserta didik adalah menvisualisasikesil belajar
tersebut dalam bentuk Ilukisan grafis. Lukisan grafyang
menggambarkan prestasi belajar peserta didik itydalg sering dikenal
dengan istilah profil presatasi belajar. Jadi proféestasi belajar adalah
suatu bentuk grafik yang biasa dipergunakan untekikiskan prestasi
belajar peserta didik, baik secara individual maukelompok*

Ada juga manfaat dari profil prestasi belajar daaambya untuk
melukiskan prestasi belajar yang dicapai pesertdik,di untuk
melukiskan perkembangan prestasi belajar peserthk, diuntuk
melukiskan prestasi belajar peserta didik dalametsmia aspek
psikologis dari suatu bidang studi.

6. Tinjauan Tentang Matematika

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,affak PT Raja Grafindo, 2008),
him. 460-461.

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,afiak PT Raja Grafindo, 2008),
him. 461.
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Matematika mempunyai beberapa pengertian diantarany
matematika adalah “cabang ilmu pengetahuan eksaktetarganisir
secara sistematik”, matematika adalah “pengetahetang bilangan
dan kalkulasi”, matematika adalah “pengetahuanatentpenalaran
logik dan berhubungan dengan bilangan”

Adapun ciri-ciri atau karakteristik dalam matematikDari
definisi-definisi di atas, matematika memiliki bedyga karakteristi
diantaranya “memiliki objek kajian abstrak, bertumppada
kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki sirhigang kosong dari
arti, memperhatikan semesta pembicaraan, konsistidam
sistemnya™’

7. Pola Pembelajaran Matematika

Kendala yang terjadi dalam pembelajaran matemduéd@&isar
pada karakteristik matenatika yang abstrak, masalatlia, masalah
peserta didik atau guru.

Kendala tersebut melahirkan kegagalan pada pediglitg hal
ini bisa terjadi karena peserta didik tidak menapgkonsep dengan
benar, peserta didik tidak menangkap arti dari Emgbhlambang,
peserta didik tidak memahami usulnya suatu prinmgerta didik tidak
lancar menggunakan operasi dan prosedur, pengetgeserta didik
tidak lengkap'®

Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh gialam
menciptakan pola pembelajaran di atas yakni, mémgaipengalaman
konsep sehari-hari ke dalam konsep matematika athaliknya

mencari pengalaman sehari-hari dari konsep matkajatiemberikan

'® R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesiirektorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2008, h1.

17R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesiirektorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2008, h3.

18 Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan Teritan Historis)
(Bandung: Multi Pressindo, 2008), him. 154.
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengambilmgesan,
membuat formulasi soal terapan dan titik rutinasenencoba soal teka-
teki dan permainan, mengembangkan metode yang rissivaupaya
peserta didik senantiasa terlibat dalam proses ekjaban matematika
serta memanfaatkan media yang menarik, meluruskajart
pembelajaran yang riill, membangun suasana yang engkgn,
memberikan penghargaan yang memadai bagi setiagjpak peserta
didik.'?
8. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi dapat dikatakan sebagai hasil usaha. Dédga lain
prestasi menunjukkan suatu keberhasilan yang dicapaeorang
setelah melakukan suatu usaha. Prestasi juga daptikan sebagai
suatu tingkat keberhasilan yang dicapai pada akbatu kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan. Jadi prestsjdn matematika
dapat diartikan sebagai suatu hasil belajar mengada bidang studi
matematika.

Ada juga cara untuk meningkatkprestasi belajar matematika,
seperti membangkitkan rasa percaya diri anak, mbadakan
matematika dalam contoh kehidupan sehari-harihdatiyang cukup
dapat membantu anak untuk menguasai suatu magdelusn anak
menjawab soal, pastikan anak sudah mengetahui pormsesar
matematika dari soal tersebut, lakukan seséep by stegmisalnya,
tidak bisa mengajarkan perkalian jika anak tidakabmelakukan
penjumlahan berulang)

9. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Proses belajar mengajar yakni usaha agar bahajanaelayang

ditentukan berdasarkan tujuan yang ingin dicapaianka dapat

9 Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan Temmitan Historis)
(Bandung: Multi Pressindo, 2008), him. 155.

“Anne Ahira, http://www.anneahira.com/prestasi-belajar-matemeafikm  dikutip
tanggal 6 November 2010.
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dikuasai dan dimiliki oleh peserta didik.Mengajar dapat diartikan
sebagai teaching is the guidance of learningftinya mengajar adalah
bimbingan kepada peserta didik dalam proses béfajaeserta didik
pasti akan mengalami kebosanan apabila guru dalasep belajar
mengajarnya tidak ada variasi. Misalnya di tengaigéah kegiatan
pembelajaran diselingi dengan permainan yang ydatnendidik. Dari
permasalahan ini guru akan menggunakan metodeydaig digunakan
dalam mengajar yang dikenal dendamoperatif Learningatau model
pembelajaran  kooperatif. = Pendekatan yang bisa rbanco
meminimalkan kendala dan mengoptimalkan potentandaplikasinya
seorang guru mencoba menciptakan pengajaran Yyamgesha,
menyenangkan, memudahkan. Landasan dalam Al-Quauragn lyisa kita
pakai sebagai pijakan yaitu Q.S. al-Insyirah/94: 6

Q0P KXCOTO0€ED NOTORD Y wa I RIASE [0 RO

(g YIE )

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemud&ian”

Model pembelajaran kooperatif dapat diartikan gabauatu
strategi belajar mengajar yang menekankan sikappaalaku bersama
dalam bekerja atau dalam hal ini kelompok yangitieatbs dua orang
atau lebih untuk memecahkan masalah.

Adapun alur model pembelajaran kooperatif, yaitlajpean
dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelaja@m memotivasi
siswa untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajiaformasi, seringkali
dengan bahan bacaan daripada secara verbal. $ejanjsiswa
dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap inkati bimbingan
guru pada saat peserta didik bekerja bersama umierkyelesaikan

tugas bersama mereka. Fase terakhir pembelajaetaiif meliputi

L' 3. NasutionPengembangan KurikuluniBandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991), him.
95.

2 Daryanto Belajar dan Mengajar(Bandung: Yrama Widya, 2010), cet. 1, him. 160.
“Departemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran dan TerjemahannyaBandung:
Diponegoro, 2006), him. 596.
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presentasi hasil akhir kerja kelompok atau evaltesiang apa yang

telah mereka pelajari dan memberi penghargaandaphasaha-usaha

kelompok maupun individéf

Disini akan mengambil model pembelajaran kooperagé
make a matclyang akan dilakukan di MTs. Negeri Margadana Tegal
karena model ini memang sudah pernah dilaksanakan dhpat
mengaktifkan peserta didik khususnya di materi pokperasi pada
himpunan.

Model pembelajaramake a matclatau teknik belajar mengajar
mencari pasangan dikembangkan dlena Curran(1994). Salah satu
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasargganbil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkaft Langkah-langkah pembelajarannya sebagi berikut:
a. Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisi soal darafzan.

b. Setiap peserta didik mendapat satu buah kartuasacak.

c. Secara bergantian, peserta didik secara bergan@mbacakan
kartu soal dan peserta didik yang memegang kanvalgan
memikirkan jawabannya sesuai atau tidak denganu kgang
dibawa.

d. Setiap peserta didik mencari pasangannya yang nterapiartu
yang cocok antara kartu soal dan kartu jawaban.

e. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok lagi aiggr siswa
mendapat kartu yang berbeda sebelumnya.

f. Demikian seterusnya sampai peserta didik mengumaateri yang
diberikan oleh guru.

g. Kesimpulan / penutuf.

24 Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperati{Surabaya: Unesa-University Press,
2001), him. 11.

% Anita Lie, Cooperatif Learning, Mempraktikan Cooperatif Leamidi Ruang-ruang
Kelas (Jakarta: PT Grasindo, 2004), him. 55.

% Amin Suyitng CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penarap/a pada
SD/SMP CI-BJ (Salatiga: 25 Februari 2010), him. 8.
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10. Materi Pokok Operasi pada Himpunan

Dalam pelajaran aljabar yang pernah kita kenal asper
hitung seperti penjumlahan perkalian, pengurangambagian,
operasi itu membentuk bilangan baru dari bilangamgydiketahui.
Demikian juga dengan operasi himpunan. Pengerip@nasi pada
himpunan tidak berbeda dengan operasi pada bilangan

Himpunan adalah sekelompok atau sekumpulan beada at
objek-objek tertentu yang tercakup di dalam suatsatuan?’
Semesta adalah sesuatu yang dibicarakan. Jadi hampgemesta
adalah himpunan yang memuat semua objek atau anggoig
sedang dibicarakan.

Operasi pada himpunan diantaranya irisan, gabungan,
komplemen suatu himpunan, dan selisih dua himpuBanikut
penjelasannya:

a. lrisan (ntersection
Irisan himpunan P dan Q adalah himpunan yang aaggot
anggotanya merupakan anggota P dan sekaligus @an@got
Ditulis: PN Q ={x|x € Pdanx € Q}

P Q

Gambar 1 (P n Q)
Contoh: P ={1,2,3,4,5}
Q ={3,4,5,6}
makaP N Q ={3,4,5}
b. GabunganWnion)

%7 Joko UntoroBuku Pintar Matematika SMP untuk Kelas 1, 2, dafJakarta: Wahyu
Media, 2008), him. 1.
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Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yangoaagg
anggotanya merupakan anggota A atau anggota B.
Ditulis: A UB ={x|x € Aataux € B}

A B

s

Gambar 2 (A U B)
Contoh: A ={2,3,4}
B={1,2,3}
maka U B ={1,2,3,4}
Komplemen suatu Himpunan
Komplemen suatu himpunan P (ditul®®) adalah semua
anggota himpunan semesta (S) yang bukan anggota P.
Ditulis: P°={x | x € Sdanx ¢ P}

F..C

B

Gambar 3 (P°)
Contoh: S ={1,2,3,4,5,6}
P={1,2,3,4}
makaP‘= {5,6}

. Selisih QDifferenceg

Selisih antara dua buah himpunan dinotasikan @eta ‘ — ‘.
Misalkan P dan Qadalah himpunan, maka selisih P dan Q
dinotasikan olel? —Q = {x|x € Pdanx ¢ Q}

P 0
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Gambar 4 (P — Q)
Contoh: P ={1,2,3,4,5}
Q ={4,5,6,7}
mak#® — Q ={1,2,3}

B. Karakteristik Madrasah Ibtidaiyah
Kondisi riil madrasah saat ini apabila dilihat d&riStandar
Nasional Pendidikan adalah sebagai berRut:
1. Standar Isi
Secara keseluruhan madrasah saat ini sudah medddasan
standarisasi pelaksanaan kurikulum terutama untukkidum 2004
dan sebagian lagi mempersiapkan kurikulum KTSPrt&t06.
Ketidakmerataan pemahaman pengelola madrasah #&grhad
tuntutan kurikulum tersebut, menyebabkan ketidaksam dalam
mengimplementasikan kurikulum tersebut. Hal ini imabanyak
dijumpai, beberapa madrasah yang belum memiliki udwn
kurikulum, dokumen pengembangan silabus, rencamggpar, dan
alat-alat evaluasi.
2. Standar Proses
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, masih baaya
belum mampu menyesuaikan dengan tuntutan kuriku(ifSP)
yaitu proses pembelajaran yang aktif, kreatif, #ffekdan
menyenangkan (PAKEM). Kebanyakan para guru masih
melaksanakan pembelajaran pola lama, belum memjadiiswa
sebagai subyek dalam pembelajaran.
Begitu pula dalam perencanaan pembelajaran sdqesi@pan
silabus, rencana pengajaran harian dan alat evagiaag banyak tidak
disiapkan dengan baik oleh guru. Ditambah lagi mimja sumber

belajar dan media pembelajaran serta alat peragatanea

% Khaeruddin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Konsegn d
Implementasinya di Madrasaflogjakarta: Pilar Media, 2007), him. 11-17.
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laboratorium. Ini menyebabkan terjadinya pembedajaryang
monoton, membosankan, dan melelahkan.
Kompetensi Lulusan

Kompetensi lulusan madrasah apabila dilihat dargi se
kuantitatif, sudah dapat bersaing dengan sekolamukiian dari sisi
kualitatif masih agak tertinggal dilihat dari dibtrsi ke perguruan
tinggi, penguasaan keilmuan, dan ketrampilan.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Dari sisi kuantitas, tenaga pendidik dan kependidikdi
madrasah sudah mendekati standar terutama di rahdnmesdrasah
negeri. Ini terlihat dengan adanya kepala madrasalaga guru, dan
tenaga lain yang tersedia. Namun masih ada kekanapgda tenaga
kependidikan, terutama TU, laboran, dan pustakawan.

Kemudian dilihat dari sisi kualitatif kondisi tereagendidik dan
kependidikan untuk madrasah-madrasah negeri sudahdeakati
standar, tetapi di madrasah-madrasah swasta masikupc
memprihatinkan.

Sarana Prasarana

Dari sisi kuantitas, madrasah-madrasah sudah mampu
mencukupi jumlah kelas sesuai dengan jumlah pesidik dan
ruangan yang lain. Dari sisi kualitas, untuk maahasiegeri dan
sebagian madrasah swasta sudah banyak yang mammpenoi@
persyaratan tersebut. Sebagian lagi masih ada geadanya baik
pergedungan dan ruangan kelasnya, apalagi padsagaembelajaran
yamg lain, seperti laboratorium, perpustakaan, gu&atrampilan,
ruang ibadah, halaman bermain, dan media serta @Eaaga
pendidikan.

Standar Pengelolaan Madrasah

Dalam melaksanakan pengelolaan madrasah sebagsar be
belum mampu menerapkan MPMBM (Manajemen Peningkistiato
Berbasis Madrasah). Walau demikian penerapan MPMRivigan
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segala keterbatasannya telah dilaksanakan olehasadmadrasah
swasta, baik dalam manajemen pengelolaan, saramsarpna,
ketenagaan, dan keuangan.
7. Pembiayaan
Pembiayaan di madrasah terdiri dari tiga kompowaity biaya
investasi, operasional, dan personal. Di madrasgernuntuk semua
tingkatan biaya investasi ditanggung oleh pemerningedangkan di
madrasah swasta biaya investasi ditanggung olehraseu atau
yayasan pengelola. Pembiayaan operasional pad#&abua terakhir
ini tertolong dengan adanya BOS dan BKM. Pembiayaarsonal
madrasah negeri maupun swasta sangat ditentukdn kaadisi
daerah.
8. Standar Penilaian Pendidikan
Standar penilaian pendidikan mencakup penilaiarl batajar
oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh madnasdan penilaian
hasil belajar oleh pemerintah. Semua madrasah riegleri maupun
swasta sudah melakukan, karena masuk dalam sistemgelplaan
pendidikan, hanya saja secara kualitas masih bedama antara
madrasah yang satu dengan yang lain. Hal ini tidadya dialami oleh
madrasah swasta, tetapi juga oleh madrasah negeri.
Madrasah yang ideal hendaknya mampu memenuhi lpebbeh
terkait dengan proses pembelajaran sebagai béfikut:
1. Menyelenggarakan proses pembelajaran secara memMkam
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktiéatifitas.
2. Dalam proses pembelajaran, madrasah tidak hanydunigsr
mengalihkan pengetahuan, tetapijuga memberikartakiztean.
3. Menyusun perencanaan proses pembelajaran untu&kdaranya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

4. Memilih dan menentukan tujuan pembelajaran dengpatt

2 Khaeruddin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Konsegn d
Implementasinya di Madrasaflogjakarta: Pilar Media, 2007), him. 11-17.
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5. Madrasah melakukan pengawasan proses pembelajarahputi
pemantauan, evaluasi, pelaporan sesuai standar,pelagambilan

langkah tindak lanjut yang diperlukan.

C. Karakteristik Sekolah Dasar

Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kahakyakg
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-ksia sebelas tahun atau
dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekd&dar adalah mereka
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalanydba segi dan
bidang, di antaranya, perbedaan dalam inteleg&esnampuan dalam
kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian @akembangan fisik
anak. Perkembangan psikososial pada usia enam isauipertas, anak
mulai memasuki dunia pengetahuan dan dunia keng W@#as. Peristiwva
penting pada tahap ini anak mulai masuk sekolahiaindihadapkan
dengan tekhnologi masyarakat, di samping itu prosésar mereka tidak
hanya terjadi di sekolaff.

Anak sekolah dasar merupakan individu yang sedang
berkembang, barang kali tidak perlu lagi diragukaberaniannya. Setiap
anak sekolah dasar sedang berada dalam peruballaméupun mental
mengarah yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalaenghadapi
lingkungan sosial maupun non sosial meningkat. Akalkas empat,
memilki kemampuan tenggang rasa dan kerja sama ebily tinggi,
bahkan ada di antara mereka yang menampakan tingkahmendekati
tingkah laku anak remaja permula4n.

Peserta didik sekolah dasar berada pada tahap sapeh
kongkrit, pada tahap ini anak mengembangkan peamkiogis, masih

sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artimyak mampu berfikir

%0 Xpresi Riau Poshttp://xpresiriau.com/artikel-tulisan-pendidikanfiekteristik-siswa-
sekolah-dasar/diakses tanggal 25 Oktober 2010.

31 Xpresi Riau Poshttp:/xpresiriau.com/artikel-tulisan-pendidikanfiekteristik-siswa-
sekolah-dasar/diakses tanggal 25 Oktober 2010.
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logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek kahglkdan mampu
melakukan konservasi. Bertitik tolak pada perkenglanintelektual dan
psikososial siswa sekolah dasar, hal ini menunjukkahwa mereka
mempunyai karakteristik sendiri, di mana dalam esoderfikirnya,
mereka belum dapat dipisahkan dari dunia kongkau aal-hal yang
faktual, sedangkan perkembangan psikososial anak sekolah dasar
masih berpijak pada prinsip yang sama di mana raetalak dapat
dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati, karenareka sudah
diharapkan pada dunia pengetahtfan.
Dalam karakteristik sekolah dasar, sebelumnya akbahas
dahulu ketrampilan mengajar di sekolah dasar, meifip
1. Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran seperti halnya pengelokadas.
Pengelolaan kelas adalah salah satu pokok bahamag sering
disinggung dalam perdebatan profesiaonal mengesiailah dasar.
Umumnya ada dua asumsi dasar mengenai pengelotdas, kaitu
bahwa anak-anak memberikan respons yang setimphbhdip
perlakuan yang sopan dan penuh perhatian dari cdamgsa dan
mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh komasentalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan kemampuannya
Salah satu ciri pengelolaan kelas yang baik teratdimkelas-
kelas rendah sekolah dasar adalah secara berenvamgediakan
kesempatan bagi kelompok dan individu untuk meagarn tugas-
tugas yang sesuai dengan minat.
Dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar perlu juga
diperhatikan aspek organisasi seperti penggunaambglajaran
klasikal, kelompok, dan individual. Ketiga cara gerganisasian

%2 Xpresi Riau Poshttp://xpresiriau.com/artikel-tulisan-pendidikanfiekteristik-siswa-
sekolah-dasar/diakses tanggal 25 Oktober 2010.

% E.C. Wragg, Ketrampilan Mengajar di Sekolah DasafJakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), him. 23-83.
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pembelajaran itu saling melengkapi, oleh karena handaknya
dipakai sesuai dengan kebutuhan.
2. Mengelola perilaku dan pekerjaan peserta didik

Dalam mengelola perilaku dan pekerjaan pesertk digiliputi,
memelihara aturan-aturan kelas. Aturan-aturan datenkuan-
ketentuan kelas merupakan kerangka yang ada dimdgéa
berlangsung proses belajar yaitu bagaimana gumu-menegaskan,
menegakkan atau merundingkan semua itu dalam lpEbera
pelajarannya.

Selanjutnya memelihara hubungan antar pribadi. rdkte
dengan peserta didik secara individual dapat menpeegaruh yang
sangat kuat terhadap terjadinya dan terpeliharanangan pribadi.

Tindakan-tindakan guru yang berdampak positif ategatif
terlihat oleh para pengamat dalam banyak kejadtada kebanyakan
kelas dampak positif lebih banyak dari yang negatifapi kadang-

kadang sebaliknya juga terjadi.

D. Perbandingan Prestasi Belajar Matematika antara Lulusan dari Ml
dan SD dengan Penerapan Model Make A Match
Belajar merupakan tahap dimana peserta didik yang

sebelumnnya tidak mengerti menjadi mengerti. Predapat diartikan
sebagai hasil yang telah dicapai oleh peserta didilam melakukan
kegiatan belajar. Kegiatan di sini bisa dimakndaggi ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester. Haail sesudah
peserta didik melakukan kegiatan tersebut, pes@ltia akan memperoleh
suatu hasil atau dapat disebut juga dengan prestatapi untuk
memperoleh prestasi tersebut tidak langsung begpia, tetapi tahap
belajar harus dilalui terlebih dahulu. Prestasuatasil yang diperoleh
peserta didik juga berbeda-beda, tergantung padéai kecerdasan atau
kemampuan sejauh mana peserta didik dapat memahang

dipelajarinya.
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Peserta didik antara lulusan dari Madrasah Ibtataiydan
lulusan dari Sekolah Dasar mempunyai perbedaarer@edidik lulusan
dari Madrasah Ibtidaiyah mungkin ada yang memand&agang
berkompeten di dalam bidang ilmu umum, seperti mpé&ajaran
matematika. Dengan alasan peserta didik yang Hedssa Madrasah
Ibtidaiyah memperoleh ilmu agamanya lebih banydladingkan ilmu
umumnya, dengan kata lain jumlah jam pelajaran aggamlebih banyak.
Faktor lainnya vyaitu di Madrasah Ibtidaiyah dalandabg sarana
prasarananya kurang lengkap, ditambah lagi kuramgbyku-buku
pelajaran yang kurang lengkap. Ada juga kelebihasepa didik
Madrasah Ibtidaiyah yaitu mereka mendapatkan ilmaum juga
mendapat ilmu agama. Jadi dari bekal iimu agamag d#peroleh peserta
didik dari Madrasah Ibtidaiyah, dapat menjadikammeka memiliki akhlak
mulia dan berbudi yang luhur.

Sedangkan peserta didik lulusan dari Sekolah Daséaupun
tidak mendapatkan ilmu agama yang maksimal, mejeha jika dilihat
dariskill atau keahliannya peserta didik lulusan dari SekbDiasar mampu
dalam menghadapi masalah-masalah, dalam hal ira pedajaran umum
seperti matematika. Disebabkan oleh sarana prasaeerti buku-buku
pelajaran yang memadai, ruangan belajar yang nyanianaga
pendidiknya yang memang ahli di bidangnya.

Dari uraian antara peserta didik lulusan dari Msala
Ibtidaiyah dan lulusan dari Sekolah Dasar, sebg@amereka mempunyai
potensi, keahlian, dan bakat masing-masing. Olebnleaitu guru harus
mempunyai metode untuk pembelajaran agar pesertik didak
membosankan, jadi peserta didik semangat untuk tezlajar dan mencari
ilmu sampai jenjang yang lebih tinggi. Salah saleraatifnya akan
dilakukan model pembelajaran kooperatif tipake a matchyang akan
membantu peserta didik mengatasi permasalahan dedkjar.

Sebelum melangkah ke model, peserta didik khusudny&r's.
Negeri Margadana Tegal kelas VII mengalami kesulitlalam materi
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pokok operasi pada himpunan. Karena materi ini pakan materi baru,
pada waktu semester satu memang sudah ada majetatgpi yang
dibahas sebatas operasi bilangan bulat yang dédqmatgkretkan ke dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan operasi pada hampwsulit untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari sipeneliti akan
mengambil langkah untuk mengatasi kesulitan pes#idi yaitu pada
materi pokok operasi pada himpunan dengan model bgkaparan
kooperatif tipemake a match.

Model pembelajaran kooperatif tippake a matchmerupakan
suatu cara untuk membuat peserta didik tidak tedatius dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, karena model ini dapat neaigkemampuan
berpikir peserta didik dengan mengerjakan karti ymag telah diberikan,
kemudian mencari kartu jawaban yang ada pada tgraafembelajaran
semacam ini tentunya menyenangkan, selain bela@gserfa didik juga

dapat bermain.

E. Kajian Pendlitian yang Relevan

Dalam penelitian kali ini, peneliti mengacu padanqiian-
penelitian terdahulu diantaranya pertama adalalelpp@m oleh Suparto
dalam thesisnya dengan judufStudi Komparasi Pelaksanaan
Pembelajaran Sains dan Prestasi belajar siswa Ant8ekolah Dasar
Negeri ( SDN ) Ambarukmo dan Madrasah IbtidaiyahhidaHasyim
Yogyakarta” ** Hasil penelitan menunjukkan: pertama, skor rata-r
kinerja guru sains SDN Ambarukmo dalam membuat ipeas
perencanaan pembelajaran, melaksanakan proses Ip@rde dan
melaksanakan penilaian di kelas diperoleh 145 00asuk dalam kategori
cukup, sedangkan skor rata-rata kinerja guru s®hsVahid Hasyim

dalam membuat persiapan perencanaan pembelajaralaksanakan

% Thesis dari Program Pascasarjana Universitas N¥geyakarta lulusan tahun 2009,
Fakultas  Matematika dan IPA  (Pendidikan  Matematika)http://digilib.skripsi-
suka.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=digilimsiika--suparto-3643, diakses tanggal 24
November 2010.
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proses pembelajaran, dan melaksanakan penilaiakelds diperoleh
166,67, termasuk dalam kategori sangat baik. Keguestasi belajar
peserta didik SDN Ambarukmo memperoleh skor rata-r80,75,

sedangkan prestasi belajar peserta didik Ml Wahadyiin memperoleh
skor rata-rata 89,25. Dapat disimpulkan bahwasgmgstasi belajar
dalam hal ini adalah di bidang sains yaitu membagidin antara M| dan
SD, dikatakan prestasi belajar peserta didik dari Mbih baik

dibandingkan dengan prestasi belajar peserta dahkSD.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Umi Bulkis aial
skripsinya yang berjudut Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Kelas Il SD Negeri Surokidul 01 Kabupaten Tegal Pokok Bahasan
Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Soal Cerita MeldVetode
Polya”.*® Hasil-hasil penelitian ini adalah bahwa dengan ggenakan
langkah-langkah Polya, kemampuan siswa dalam mesgi&bn soal cerita
dapat ditingkatkan, peningkatan kemampuan pesedi& diklus | dengan
rata-rata 5,7 menjadi 6,8 pada akhir siklus Il d&hir siklus Ill meningkat
menjadi 8,5. Partisipasi peserta didik dalam KBMté&maatika yang aktif
pada siklus | sebesar 54.36%, pada siklus Il menjédl% dan siklus llI
mencapai 92%, Daya serap peserta didik pada akhisdll yang mendapat
nilai 7,5 ke atas sebesar 92 % dikatakan tunteegdselDari penelitian ini
ternyata prestasi belajar matematika peserta didik Sekolah Dasar dapat
meningkat dengan metode Polya pada sub materi ppkalumlahan dan
pengurangan bentuk soal cerita.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Suprapti denganuljud
skripsinya Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Roko
Bahasan Perkalian dengan Menggunakan Alat Perag&elas I Mi

Ma’arif”.*® Dalam penelitian inimenunjukkanPembelajaran dengan alat

#SkripsidariUNNE Shttp://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/dnives/HASH0134/1
d34d8aa.dir/doc.pdfdiakses tanggal 24 November 2010.

%Skripsi  dari  Universitas  Islam  Negeri  Kalijaga, http://digilib.uin-
suka.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=digilibnsuka--supraptini-3643diakses tanggal
24 November 2010.
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peraga dapat meningkatkan pemahaman peserta diddkamd
menyelesaikan perkalian, pembelajaran dengan meaggualat peraga
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta diligstasi yang dicapai
pada siklus pertama 6,85 dan siklus kedua 8,4%ra#aini telah melebihi
KKM madrasah, keadaan peserta didik selama penalahajdengan
menggunakan alat peraga sangat kondusif, sehinmggang diharapkan
mudah tercapai, hasil observasi aktifitas dan sigaperta didik pada
siklus pertama sebesar 71,25% dan siklus kedua %82 8ilihat
persentasenya meningkat berarti pembelajaran selletes sesuai harapan
guru yaitu peserta didik minat dan suasana kondDsipat disimpulkan
bahwa penelitian ini peserta didik Madrasah Ibtidhi prestasi belajar
matematikanya dapat meningkat dengan menggunakamataga pada

sub materi pokok perkalian.

F. Pengajuan Hipotesis

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dape@ggalan
kata, ‘hypo” yang artinya “di bawah” darnf‘thesa” yang artinya
“kebenaran™’ Istilah hipotesis sebenarnya adalah kata majeraubiri
dari kata-katahipo dantesa Jadi hipotesis merupakan pernyataan yang
masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktkemyataannya.
Adapun dalam penelitian ini hipotesis yang penailiskan adalah:
Ho: Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematkas KVII antara

peserta didik lulusan dari SD dan peserta didikdah dari M.

Ha: Ada perbedaan prestasi belajar matematika kelasinfara peserta

didik lulusan dari SD dan peserta didik lulusan §&r

3’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiiiakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), cet. 13, him. 71.



